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Abstrak

Keterampilan berpikir analitis merupakan kemampuan yang harus dikuasai mahasiswa untuk menyelesaikan masalah
dalam biologi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
analitis mahasiswa. Sejumlah 38 mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah biologi umum menjadi subyek penelitian.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes tipe uraian yang mengacu pada keterampilan berpikir analisis
yang terdiri dari membedakan (differentiating), mengorganisasi (organizing), dan menghubungkan (attributing) masing-
masing indikator 3 soal. Berdasarkan analisis data dideskripsikan kemampuan analisis mahasiswa pada t indikator
membedakan 3,01 (baik), mengorganisasikan 2,93 (baik), dan menghubungkan 2,47 (kurang baik). Indikator
menghubungkan perlu mendapatkan perhatian lebih.

Kata Kunci: keterampilan berpikir analitis, profil, dan biologi umum.

Abstract

Analytical thinking skills are the abilities that students must master to solve problems in biology. This research is a
descriptive research that aims to describe students' analytical thinking ability. A total of 38 students who have taken
general biology courses are the subject of research. The instrument used in this research is a type of description test
that refers to the analytical thinking skill which consists of differentiating, organizing, and attributing each of the 3
problem indicators. Based on the data analysis, the students' analytical abilities on the t indicator differentiate 3.01
(good), organize 2.93 (good), and connect 2.47 (less good). In such a result, connecting indicators need to get more
attention.

Keywords: Analytical thinking skills, profile, and genral biology.
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PENDAHULUAN

Implementasi proses pembelajaran sains di
perguruan tinggi cenderung dengan informasi
materi dengan cakupan yang luas dan akan
berdampak pada penguasaan kemampuan dan
keterampilan mahasiswa luas ketika mereka
bekerja (Fencl, 2010). Dalam pemenuhan standar
kualifikasi lulusan perguruan tinggi dibutuhkan
penguasaan konsep yang luas, didukung
keterampilan berpikir dan bertindak. Pembelajaran
di perguruan tinggi seharusnya menerapkan dan
memperhatikan skema learning of higher order
(Fry, et al, 2009), yang menekankan pada
pemahaman dan mengkonstruk ulang pengetahuan
berdasarkan fakta, menganalisis hubungan antara
pengetahuan satu dengan pengetahuan lain yang
relevan.

Materi biologi umum memiliki karakter yang
berperan penting untuk melatihkan keterampilan
berpikir seperti keterampilan berpikir analitis dan
memberikan wawasan tentang fenomena dalam
kehidupan. Capaian pembelajaran mata kuliah
biologi umum adalah menguasai konsep dasar
biologi, terampil menerapkan keterampilan proses
sains dalam memecahkan masalah dilingkungan
sekitar, mampu mengambil keputusan yang tepat
berdasarkan analisis data dan informasi, dan
mampu memberikan petunjuk dalam memilih
berbagai alternatif solusi secara mandiri dan
kelompok. Hal ini tertuang dalam karakteristik
matakuliah Biologi umum yaitu mengaji konsep

dasar Biologi disertai dengan  berbagai
keterampilan proses (minds on activity dan hands
on activity) yang akan digunakan untuk

memecahkan masalah dalam bidang Biologi dan
aplikatifnya. Pembelajaran disampaikan dengan
presentasi,diskusi dan praktikum

Perubahan paradigma dari teacher center ke
student center menunjukkan pergeseran ke arah
konstruktivisme yang menekankan pada peran
pengajar sebagai fasilitator dan mahasiswa sebagai
pebelajar aktif. Paradigma baru memerlukan
adanya pembaharuan yang diawali bagaimana cara
pengajar  membelajarkan  mahasiswa  dan
bagaimana cara  mahasiswa  membangun
pengetahuan. Bertolak dari kebutuhan tersebut,
maka peningkatan kualitas calon guru dapat
dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran yang berorientasi konstruktivistik
(Rahayu&Prayitno, 2005). Dalam pendekatan
konstruktivis, pengetahuan  dibangun oleh
mahasiswa dengan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran secara aktif dan menggabungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah
ada (Santrock, 2008).

Pengembangan pelajaran Biologi sejalan
dengan Permendiknas No.24 Tahun 2006 yang
menyatakan bahwa Biologi dikembangkan melalui
kemampuan berpikir analitis, induktif dan deduktif
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan  peristiwa alam sekitar. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi tersebut bertujuan untuk
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mengukur kemampuan membaca, mencerna,
menganalisis dan menarik kesimpulan yang logis
terhadap masalah yang diberikan kepada siswa.
Penelitian Saptono, et al., (2016) keterampilan
berpikir analitis mahasiswa dapat berkembang
secara signifikan, namun masih perlu mendapat
perhatian yang cukup serius, karena masih ada satu
kategori keterampilan berpikir analitis yang masih
rendah, yaitu kemampuan argumentasi. Winarti
(2015) keterampilan analisis mahasiswa dengan
tiga indikator berada pada level rendah, yaitu
differentiating memiliki nilai 16,6, organizing
sebesar 46,6 dan attributing sebesar 7,2.
Keterampilan berpikir analitis mahasiswa masih
tergolong sangat rendah yaitu 3,24% (Sudibyo, et.,
al 2013a); dan 28,52% (Pertiwi, et., al. 2013).
Areesophonpichet  (2013) mahasiswa perlu
memiliki keterampilan berpikir analitis untuk
mengembangkan pengetahuan baru dan inovasi
untuk dirinya sendiri. Thaneerananon, et al.,
(2016) keterampilan berpikir analitis diukur
dengan menggunakan tes model ‘Fact Vs Opinion’
dan ‘Ordinary National Educational Based Test’
(semacam ujian nasional) pada siswa sekolah dasar
diperoleh hasil uji statistik yang signifikan, yaitu
kemampuan siswa untuk berpikir analitis berada
pada level yang rendah, sehingga perlu diupayakan
peningkatannya.

Keterampilan  berpikir analitis termasuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Anderson &
Krathwohl, 2001; Brookhart 2010; Gronlund 1996)
yang penting untuk melatih siswa memahami suatu
informasi secara mendalam, terperinci, dan mampu
menghubungkan antar komponen.

Dalam penelitian ini kemampuan berpikir
tingkat tinggi dibatasi pada keterampilan
menganalisis. Anderson & Krathwohl (2001),
mengidentifikasi aspek-aspek yang termasuk
dalam jenjang analisis adalah membedakan
(differentiating) adalah kemampuan seseorang
untuk membedakan bagian yang relevan dan tidak
relevan dari suatu objek yang disajikan. Kata kerja
yang dapat digunakan untuk merumuskan indikator
adalah membedakan, memusatkan, dan memilih.
Mengorganisasikan (organizing) adalah
kemampuan  seseorang  untuk  menentukan
bagaimana masing-masing bagian itu cocok dan
dapat berfungsi bersama dalam suatu struktur. Kata
kerja  yang dapat digunakan adalah
mengorganisasikan, menemukan,
menggabungkan, dan menyusun. Menghubungkan
(attributing) adalah kemampuan seseorang untuk
menentukan sudut pandang suatu objek yang
disajikan. Kata kerja yang dapat digunakan untuk
merumuskan indikator adalah; menghubungkan,
menafsirkan, menjelaskan, mempertalikan.

Menganalisis  merupakan  proses  yang
melibatkan proses memecah-mecah materi menjadi
bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana
hubungan antara bagian dan antara setiap bagian
dan struktur keseluruhannya. Kategori proses
menganalisis meliputi proses-proses kognitif
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membedakan, mengorganisasi, dan
mengatribusikan. Tujuan-tujuan pendidikan yang
diklasifikasikan dalam menganalisis mencakup
belajar menentukan potongan-potongan informasi
yang relevan dan penting (membedakan),
menentukan cara-cara menata potongan-potongan
informasi  tersebut (mengorganisasikan) dan
menentukan tujuan di balik informasi tersebut
(mengatribusikan).

Indikator untuk mengukur kemampuan analisis
adalah: a) Menganalisis informasi yang masuk dan
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke
dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali
pola atau hubungannya; b) Mampu mengenali serta
membedakan faktor penyebab dan akibat dari

sebuah skenario rumit; c)
Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan
(Anderson & Kratwohl, 2001).

Keterampilan menganalis menjadi bagian
penting dalam pemecahan masalah agar

mahasiswa dapat mengambil keputusan yang tepat.
Keterampilan analisis merupakan kemampuan
yang aktif ketika mahasiswa dihadapkan pada
masalah yang tidak biasa, ketidaktentuan,
pertanyaan atau dilema. Salah satu aspek penting
dalam bekerja adalah mengetahui bagaimana
berpikir analitis dan menggunakannya untuk
memecahkan masalah (Thaleb, et.al., 2016).
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan analisis mahasiswa
dalam mata kuliah biologi.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Sains Universitas
Negeri Surabaya angkatan 2016 semester 2
berjumlah 38 orang. Mahasiswa yang digunakan
sebagai subyek adalah mahasiswa yang telah
menempuh mata kuliah Biologi umum. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Mahasiswa diberikan tes berbentuk uraian
sebanyak 9 soal yang disusun dengan kriteria
keterampilan berpikir analitis, yang tersebar untuk
indikator membedakan, mengorganisasikan, dan
menghubungkan masing-masing 3 soal. Data
keterampilan berpikir analitis mahasiswa dalam
Biologi umum dianalisis secara deskriptif
berdasarkan kriteria skor rata-rata sebagai berikut.
> 3.6 (sangat baik); 2.8-3.59 (baik); 1.9-2.7(kurang
baik); 1.0-1.8 (tidak baik) (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase capaian yang dicari pada penelitian
ini adalah kemampuan berpikir analitis sesuai
dengan konsep Taksonomi Bloom. Berdasarkan
analisis data kemampuan menganalisis mahasiswa
dalam mengerjakan tes biologi umum didapatkan
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data capaian seperti terlihat pada gambar 1 di
bawah ini.
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Gambar 1. Capaian Kemampuan Berpikir
Analitis Mahasiswa

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa
hasil penelitian keterampilan berpikir analitis
khususnya indikator membedakan (differentiating)
memiliki rerata skor 3,10 (baik). Kemampuan
membandingkan percobaan fotosintesis untuk
melihat kandungan klorofil dengan percobaan
fotosintesis yang lain dilakukan mahasiswa dengan
baik, yang ditunjukkan dengan jawaban yang benar
bahwa masing-masing percobaan fotosintesis
memiliki tujuan yang berbeda. Mahasiswa dapat
menentukan variabel manipulasi berupa daun yang
ditutup dan tidak, variabel kontrol berupa jenis
tanaman, dan variabel respon berupa kandungan
klorofil dalam daun dengan benar. Mahasiswa
yang berpartisipasi dalam kegiatan belajar dengan
berlatih secara individu maupun kelompok kecil,
akan memiliki kemampuan menganalisa yang
signifikan termasuk menemukan hubungan dan
alasan (Art-in, 2012).

Indikator mengorganisasikan mendapatkan
rerata skor 2,93 (baik) ditunjukkan dengan
kemampuan mahasiswa menuliskan tujuan
kegiatan dengan baik dan sesuai yaitu penggunaan
hati ayam dan hidrogen peroksida untuk
mendeteksi adanya enzim katalase. Menentukan
tujuan praktikum dengan tepat akan membantu
mahasiswa menentukan formula yang tepat
sehingga enzim katalase dapat bekerja maksimal.
Mahasiswa dapat mengelompokkan formula enzim
berdasarkan  keefektifannya.  Kegiatan ini
menunjukkan bahwa kemampuan
mengorganisasikan mahasiswa berkategori baik.
Mengorganisasikan informasi merupakan proses
yang dibutuhkan untuk menganalisis, sehingga
akan didapatkan kumpulan informasi yang lebih
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besar dan akan menghasilkan pemahaman yang
baik (Areesophonpichet, 2013).

Indikator menghubungkan mendapatkan rerata
skor 2,47 (kurang baik). Hal ini ditunjukkan
dengan alasan yang dibuat mahasiswa tentang
kemunculan gelembung pada ekstrak hati ayam
merupakan pertanda adanya Kkerja enzim katalase
dalam menguraikan hidrogen peroksida menjadi
oksigen dan air, sehingga belum terperinci.
Hubungan antara data dan teori yang dibuat
mahasiswa belum mampu memberikan gambaran
keterkaitan konsep yang sedang dipelajari
(Saptono, 2016). Pemahaman fenomena melalui
perkuliahan biologi selain diperlukan memori, juga
dibutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Quitadamo & Kurtz, 2007).

Keterampilan analitis merupakan proses
berpikir, yang perkembangannya membutuhkan
waktu dan keberlanjutan (Areesophonpichet,
2013). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir analitis perlu dilatih secara
berkelanjutan. Level keterampilan berpikir analitis
biasanya akan meningkat setelah menggunakan
pemecahan masalah. Hal ini terlihat pada dampak
yang luar biasa dari pemecahan masalah terhadap
keterampilan analitis yang disertai dengan kegiatan
eksplorasi, pengamatan, dan penemuan (Cabanilla-
Pedro, et al., 2004)

Kemampuan berpikir analitis merupakan
kemampuan kognitif tingkat tinggi yang dapat
dilatihkan melalui program pembelajaran yang
relevan. Peneliti perlu untuk mengembangkan tes
kemampuan berpikir analitis untuk
mempromosikan pentingnya keterampilan berpikir
analitis untuk siswa dan juga untuk belajar
mengevaluasi kinerja mereka (Thaneerananon, et
al., 2016)

SIMPULAN

Keterampilan berpikir analitis mahasiswa
untuk indikator membedakan 3,01 (baik),
mengorganisasikan 2,93 (baik), dan

menghubungkan 2,47 (kurang baik). Indikator
menghubungkan perlu mendapatkan perhatian
lebih.

SARAN

Perlu untuk menindaklanjuti hasil penelitian
ini yaitu: (1) Keterampilan berpikir analitis
dilatihkan  bersama  dengan  keterampilan
pemecahan masalah; (2) latihan keterampilan
berpikir ini (analitis dan pemecahan masalah) perlu
dipraktikkan pada kegiatan perkuliahan lainnya
agar lulusan prodi pendidikan sains memiliki
keterampilan berpikir yang optimal.
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